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METODE PENELITIAN

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian
Jenis penelitian yang peneliti gunakan adalah penelitian lapangan
(field research), yaitu suatu penelitian yang menggunakan obyek lapangan
untuk mendapatkan data dan gambaran yang jelas dan konkrit tentang hal-hal
yang berhubungan dengan permasalahan yang diteliti dengan menggunakan
pendekatan social (Social Approach).' Secara metodologisnya, field research
adalah berdasarkan method of research-nya.? Dalam penelitian lapangan perlu
untuk menentukan populasi dan sampel. Populasi adalah keseluruhan obyek
penelitian, yang menjadi populasi penelitian ini adalah masyarakat di Desa
Pucangsimo Kecamatan Bandarkedungmulyo Kabupaten Jombang yang
melakukan mupu anak untuk stimulus kehamilan. Sampel adalah sebagian
atau wakil dari populasi yang diteliti, sedangkan dalam penelitian ini yang
menjadi sampelnya adalah orang tua angkat dan kalangan tokoh masyarakat di
Desa Pucangsimo Kecamatan Bandarkedungmulyo Kabupaten Jombang.
B. Kehadiran Peneliti
Melalui pendekatan yang digunakan dalam penelitian yaitu pendekatan

social (social approach) ini maka kehadiran peneliti akan dibantu oleh orang
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lain sebagai narasumber untuk mengumpulkan data-data. Peneliti sebagai
peran utama dalam mempertanggungjawabkan penelitian ini.
C. Lokasi Penelitian
Penelitian lapangan ini dilakukan di Desa Pucangsimo Kecamatan
Bandarkedungmulyo Kabupaten Jombang sebagai populasi dari keseluruhan
obyek penelitian. Dalam lingkup lingkungan tersebut peneliti memilih 5
(lima) sampel orang tua angkat dan beberapa pandangan tokoh masyarakat
terhadap fenomena tersebut sebagai bahan untuk mengumpulkan data.
D. Sumber Data
Terdapat dua bentuk sumber data dalam penelitian ini yang digunakan
oleh peneliti, yaitu:
a. Sumber data primer
Sumber data primer adalah sumber data yang pokok dan berkaitan
langsung dengan objek penelitian.> Sumber data primer dalam penelitian
ini adalah masyarakat Desa Pucangsimo Kecamatan Bandarkedungmulyo
Kabupaten Jombang baik yang melakukan praktek mupu anak maupun
tokoh masyarakatnya. Sedangkan data pokok diperoleh dengan cara
wawancara dan observasi, observasi dilakukan dengan cara peneliti terjun
langsung ke tempat penelitian yaitu di Desa Pucangsimo Kecamatan
Bandarkedungmulyo Kabupaten Jombang. Wawancara akan dilakukan

kepada masyarakat di Desa Pucangsimo yang melakukan mupu anak
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untuk stimulus kehamilan, tokoh agama dan beberapa masyarakat yang
mendukung penelitian ini.

b. Sumber data sekunder
Sumber data sekunder adalah sumber data yang dapat dijadikan sebagai
pendukung sumber data pokok, atau dapat pula didefinisikan sebagai
sumber yang mampu atau dapat memberikan informasi atau data
tambahan yang dapat memperkuat sumber data primer.* Peneliti
menggunakan data sekunder dari buku-buku figih, masailul fighiyah,
Kompilasi Hukum Islam, Undang-Undang yang berkaitan dan segala
keterangan yang berkaitan dengan penelitian ini.

E. Pengumpulan Data
1. Interview
Interview atau wawancara merupakan sebuah percakapan antara dua

orang atau lebih yang pertanyaannya diajukan oleh peneliti kepada sampel
penelitian untuk dijawab. Pada penelitian kualitatif, wawancara bermakna
sebagai cara utama mengumpulkan data dan metode penunjang tehnik.’
Dalam mengadakan interview pewawancara menggunakan pedoman
wawancara atau interview schedule / guide yang berisi pertanyaan yang

akan diajukan kepada sampel untuk mendapatkan respon secara langsung.®
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Yaitu tentang pelaksanaan dan pandangan masyarakat tentang mupu anak
untuk  stimulus kehamilan di Desa Pucangsimo Kecamatan
Bandarkedungmulyo Kabupaten Jombang. Sedangkan obyek interview
adalah orang tua angkat dan beberapa tokoh masyarakat.
Observasi

Observasi adalah pengamatan yang dilakukan secara sengaja dan
sistematis mengenai fenomena social dengan gejala-gejala psikis untuk
kemudian dilakukan pencatatan. Observasi sebagai alat pengumpul data
dapat dilakukan secara spontan dapat pula dengan daftar isian yang telah
disiapkan sebelumnya.” Pada dasarnya metode observasi digunakan untuk
melihat atau mengamati perubahan fenomena social yang tumbuh dan
berkembang yang kemudian dapat dilakukan penilaian atas tersebut.®
Observasi ini bertujuan untuk mengetahui praktek mupu anak untuk
stimulus kehamilan yang terjadi di Desa Pucangsimo Kecamatan
Bandarkedungmulyo Kabupaten Jombang. Objek observasi dalam praktek
mupu anak di Desa Pucangsimo adalah anak angkat, orang tua kandung
dan orang tua angkat.
Dokumentasi

Dokumentasi adalah cara pengumpulan data dengan mencari data

mengenai hal-hal atau variable yang berupa catatan, transkip, buku, surat
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kabar, majalah dan lain sebagainya.® Metode ini sangat penting untuk
melengkapi data-data informasi yang diperlukan. Seperti data-data tentang
kondisi kependudukan dan letak geografis, kondisi pendidikan, serta hal-
hal lain di Desa Pucangsimo Kecamatan Bandarkedungmulyo Kabupaten
Jombang.
F. Analisis Data
Dalam menganalisis data peneliti menggunakan analisa deskriptif.
Metode deskriptif dapat diartikan dengan prosedur pemecahan masalah yang
diselidiki dengan menggambarkan keadaan subjek / objek penelitian pada saat
sekarang berdasarkan fakta-fakta yang tampak atau sebagaimana adanya.™
Hasil penelitian dan pengujian tersebut akan disimpulkan dalam bentuk
deskripsi sebagai hasil pemecahan permasalahan yang ada.
Menurut Huberman dan Miles (1984) analisis data dalam penelitian
kualitatif di bagi menjadi tiga, yaitu:
1. Reduksi Data
Reduksi data merupakan kegiatan berfikir secara sensitive untuk
menemukan hal baru yang belum pernah ditemukan. Dalam melakukan
reduksi data peneliti akan dipandu oleh tujuan yang akan dicapai, tujuan
utama dari penelitian kualitatif adalah pada temuan. Bagi peneliti pemula,

kegiatan reduksi data dapat dilakukan dengan cara mendiskusikan pada
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orang lain yang dipandang ahli.'’ Dalam penelitian ini disamping
wawancara langsung dengan sampel penelitian, peneliti juga melakukan
diskusi dengan beberapa tokoh masyarakat tentang pandangan mereka
terhadap fenomena mupu anak untuk stimulus kehamilan.

Penyajian Data

Langkah selanjutnya setelah reduksi data adalah penyajian data, penyajian
data adalah kegiatan mendisplay data. Dalam penelitian kualitatif
penyajian data dapat dilakukan dengan bentuk uraian singkat, bagan,
hubungan antar kategori dan sejenisnya. Menurut Huberman dan Miles
(1984) yang paling sering digunakan untuk menyajikan data dalam
penelitian kualitatif adalah dengan teks yang bersifat naratif.* Hasil
wawancara dari sampel penelitian ini akan dijabarkan dalam bentuk
deskriptif naratif.

Penarikan Kesimpulan dan Verifikasi

Menurut Huberman dan Miles kesimpulan awal yang ditemukan masih
bersifat sementara, dan akan berubah jika tidak ditemukan bukti kuat yang
mendukung tahap pengumpulan data berikutnya. Akan tetapi apabila
kesimpulan awal didukung dengan bukti-bukti yang valid dan konsisten

saat peneliti kembali ke lapangan untuk mengumpulkan data, maka
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kesimpulan yang dikemukakan merupakan kesimpulan yang kredibel.*?

Tahap kesimpulan dan verifikasi dalam penelitian kualitatif merupakan
temuan baru yang dapat berupa deskripsi atau gambaran suatu objek yang
sebelumnya masih remang-remang atau gelap sehingga menjadi jelas
setelah diteliti.

Dengan melihat fenomena mupu anak untuk stimulus kehamilan dengan
kacamata sosiologi hukum maka akan jelas letaknya baik dari segi hukum
agama, hukum positif maupun hukum adat. Kemudian kesimpulan akhir

akan didapatkan setelah pengumpulan data di lapangan.

G. Pengecekan Keabsahan Data

Pengecekan keabsahan data dalam penelitian ini menggunakan tehnik

triangulasi, yaitu pemeriksaan keabsahan data dengan cara membandingkan

sesuatu yang lain diluar data itu sebagai data pembanding.** Tehnik triagulasi

yang dilakukan dalam penelitian ini adalah triagulasi dengan sumber dan

metode. Adapun triagulasi dengan sumber dilakukan dengan cara:

1.

Membandingkan hasil pengamatan atau observasi dengan hasil
wawancara;
Membandingkan perkataan orang antara didepan umum dengan perkataan

pribadi;
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3. Membandingkan keadaan dan pandangan seseorang dengan berbagai
pendapat dan pandangan pada umumnya.

Triagulasi dengan metode dalam penelitian ini dilakukan dengan melakukan

pengecekan derajat kepercayaan penemuan hasil dari tehnik pengumpulan

data dengan metode yang sama.

. Tahap-tahap Penelitian

. Tahap sebelum ke lapangan, melakukan pengamatan terkait objek penelitian,

melihat masalah objek yang diteliti serta mendiskusikan dengan pembimbing

terkait masalah yang dapat dirumuskan dalam bentuk penyusunan proposal

penelitian;

Pengerjaan lapangan, meliputi pemahaman latar belakang penelitian,

pengumpulan data maupun informasi terkait degan focus penelitian,

melakukan wawancara dan penelitian data;

Menganalisa data, bertujuan untuk melakukan analisis data penelitian yang

meliputi penyusunan analisis data, mengecek keabsahan data, dan memberi

kesimpulan;

Penelitian laporan, disini peneliti diharuskan untuk menyusun hasil suatu

laporan penelitian, kemudian berkonsultasi kepada pembimbing, melakukan

perbaikan penelitian laporan, untuk selanjutnya melakukan ujian skripsi.






